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ABSTRACT

The growth and development of childrens’s brain develops very quickly during the
golden period. This golden age starts from birth until the child is 4 years old. Children will be very
quickly receive stimuli from the surrounding environment at this time. Parents often do not
realize that their child is experiencing delays in growth and development. Parents can use early
stimulation as a promotive and preventive strategy to improve the quality of their child’s growth
and development. This research aims to describe promotive and preventive strategy through
early stimulation and the role of parents in improving the quality of childrens’s growth and
development. The researcher used a qualitative method, a literature study approach, which went
through an interactive analysis stage including the data collection stage, data reduction stage,
data verification stage, and data presentation stage. The results of the analysis draw a conclusion
that early stimulation can be a promotive and preventive strategies in improving the quality of
children’s growth and development and in the process, the involvement of parents is very
important.

Keywords: Early intervention, child growth and development, role of parents

ABSTRAK

Pertumbuhan dan perkembangan otak anak berkembang dengan sangat cepat dimasa
golden period atau masa keemasan. Masa keemasan ini dimulai dari kelahiran hingga anak
berusia 4 tahun. Anak akan sangat cepat menerima stimulus dari lingkungan sekitarnya di
masa ini. Sering kali orang tua tidak menyadari jika anaknya mengalami keterlambatan dalam
pertumbuhan dan perkembangannya. Stimulasi dini sebagai strategi promotif dan preventif
dapat dilakukan orang tua dalam meningkatkan kualitas tumbuh kembang anak. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan langkah strategi promotif dan preventif melalui stimulasi
dini serta peran orang tua dalam meningkatkan kualitas tumbuh kembang anak. Peneliti
menggunakan metode kualitatif pendekatan studi kepustakaan yang melalui tahap analisis
interaktif meliputi tahap pengumpulan data, tahap reduksi data, tahap verifikasi data, dan
tahap penyajian data. Hasil analisis menarik kesimpulan bahwa stimulasi dini dapat menjadi
strategi promotif dan preventif dalam peningkatan kualitas tumbuh kembang anak dan dalam
prosesnya, keterlibatan peran orang tua sangatlah penting.

Kata Kunci: Stimulasi dini, Tumbuh kembang anak, Peranan orang tua

PENDAHULUAN

Seribu Hari Pertama Kehidupan (HPK) setiap anak sangatlah penting untuk
diperhatikan. Pertumbuhan dan perkembangan otak anak berkembang dengan
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sangat cepat dimasa ini. Perkembangan dimulai pada masa prenatal yaitu sejak dalam
kandungan dan proses belajar dimulai setelah lahir. Tidak berhenti di masa seribu
HPK, perkembangan ini terus berlanjut hingga anak berusia 4 tahun. Pada masa ini,
anak begitu cepat untuk memproses beragam stimulus dari keseharian hidupnya.
Oleh sebab itu, periode ini sering disebut sebagai masa keemasan atau golden period.

Proses pertumbuhan dan perkembangan pada anak tentunya berbeda akan
tetapi saling berhubungan. Tentu semua orang tua berharap anaknya dapat tumbuh
dan berkembang secara normal. Namun faktanya, ada banyak anak yang tumbuh
kembangnya mengalami keterlambatan (Utomo & Ismail, 2021). Keterlambatan dan
penyimpangan tumbuh kembang anak dapat terjadi dan orang tua bahkan tidak sadar
bahwa anak sedang mengalaminya. Kurang gizi, kegemukan, dan stunting termasuk
ke dalam gangguan pertumbuhan secara fisik. Sedangkan gangguan perilaku seperti
ADHD dan ASD, keterlambatan motorik baik kasar dan halus, keterlambatan bicara
dan bahasa, juga kesulitan dalam bersosialisasi dan melakukan aktivitas kemandirian
termasuk ke dalam gangguan perkembangan (Tanuwijaya, 2012).

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan Centers for Disease Control and
Prevention (CDC) di tahun 2021, masalah perkembangan anak di negara Amerika
Serikat setiap tahunnya mengalami peningkatan. Tercatat di tahun 2019 prevalensi
anak yang mengalami gangguan tumbuh kembang berusia 3-17 tahun mencapai
angka 7.40% dan meningkat menjadi 8.56% di tahun 2021 (Zablosky et al.,, 2023).
Diketahui bahwa sekitar 32.2 juta jumlah kasus pada anak dibawah usia 5 tahun
dengan kasus yang paling umumnya mengalami gangguan pendengaran, ADHD
(attention deficit hyperactivity disorder ), dan gangguan penglihatan (WHO, 2023).
Anak dengan gangguan perkembangan mencapai angka 5 - 10 %. Pada anak yang
berusia di bawah 5 tahun diperkirakan mengalami gangguan perkembangan secara
umum mencapai angka 1 - 3% (IDAI, 2013) angka ini ditahun 2022 meningkat
menjadi 30%.

Berdasarkan data epidemiologi tersebut, maka tindakan promotif dan
preventif penyimpangan tumbuh kembang pada anak menjadi sangat penting.
Apabila perkembangan motorik anak terganggu, maka perkembangan selanjutnya
akan terganggu pula jika tidak ditangani dengan baik apalagi jika tidak terdeteksi
maka akan mengurangi kualitas sumber daya manusia kelak. Setiap orang tua
memiliki peranan yang besar dalam memantau perkembangan anaknya. Pemberian
stimulasi dini untuk mengurangi masalah perkembangan dapat dilakukan sebagai
langkah awal pencegahan dari berbagai penyimpangan perkembangan (Winarsih et
al,, 2023). Upaya pencegahan sedini mungkin perlu dilakukan oleh orang tua sebagai
langkah promotif dan preventif untuk mengurangi masalah perkembangan pada
anak.

Berdasarkan paparan di atas, maka timbul pertanyaan yaitu : Bagaimana
strategi promotif dan preventif melalui stimulasi dini dalam meningkatkan kualitas
tumbuh kembang anak, dan bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan kualitas
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tumbuh kembang anak? Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
langkah strategi promotif dan preventif melalui stimulasi dini serta peran orang tua
dalam meningkatkan kualitas tumbuh kembang anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dalam bentuk kualitatif yaitu
studi kepustakaan (library research). Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan
teori-teori dari berbagai literatur yang membahas topik terkait. Data dikumpulkan
melalui pencarian berbagai sumber seperti buku, jurnal dan penelitian dengan topik
terkait yang telah dilakukan (Adlini et al, 2022). Dalam prosesnya, Data yang
terkumpul akan dianalisis secara interaktif (Miles & Huberman, 2014) terdapat
empat tahapan dari studi kepustakaan yaitu : tahap pengumpulan data, tahap reduksi
data, tahap verifikasi data, dan tahap penyajian data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi Promotif dan Preventif Dalam Peningkatan Kualitas Tumbuh Kembang
Anak

Keberhasilan anak untuk mampu bertumbuh dan berkembang dengan baik
adalah harapan setiap bangsa. Bangsa yang besar tidak akan tercapai jika generasi
penerus tidak menjadi SDM yang mampu bersaing. Oleh sebab itu, dalam
Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) 2020-2024, Stimulasi, Deteksi dan
Intervensi Dini Tumbuh Kembang (SDIDTK) menjadi 3 indikator penting
Kementerian Kesehatan. Pembangunan SDM yang mampu berdaya saing di Indonesia
dimulai dari memberikan perhatian khusus agar anak dapat mencapai pertumbuhan
dan perkembangan yang optimal.

Stimulasi merupakan segala bentuk rangsangan yang diberikan kepada anak
untuk mencapai perkembangan yang optimal. Pemberian stimulasi sedini mungkin
secara intens harus diberikan kepada anak. Apabila anak stimulasi kurang diberikan
maka akan muncul berbagai masalah dalam proses anak bertumbuh dan
berkembang. Jika masalah pertumbuhan dan perkembangan pada anak tidak
ditangani dengan tepat maka berpotensi muncul gangguan yang menetap (Kemenkes
RI, 2023). Pemberian stimulasi dapat menjamin tumbuh kembang anak menjadi lebih
optimal. Stimulasi yang tepat dan terus menerus akan memacu proses perkembangan
otak anak yang akan berdampak pada perkembangan serta kemampuan gerak
(motorik kasar & halus), bicara, bahasa, sosialisasi, dan kemandirian juga perilaku
dan emosi pada anak akan sesuai dengan umurnya.

Stimulasi dini dapat menjadi langkah strategi dalam mempromosikan kualitas
perkembangan anak. Dengan stimulasi, perkembangan fungsi tubuh secara
berangsur-angsur disertai peningkatan kemampuan gerak kasar dan halus, berbicara
dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar akan meningkat secara signifikan
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(Mufarrahah, 2024). Pemberian stimulasi dini dapat memberikan berbagai manfaat
dalam aspek-aspek perkembangan anak. Aspek - aspek perkembangan anak dapat
dikategorikan menjadi aspek motorik, bahasa, sosial-emosi, kognitif, dan moral
(Sofyan, 2018).

Manfaat Stimulasi Dini Pada Aspek-aspek Perkembangan Anak

Berikut berbagai manfaat stimulasi dini pada aspek - aspek perkembangan
anak sebagai sarana promotif dan preventif dalam meningkatkan tumbuh kembang
anak :

1. Aspek Motorik

Perkembangan motorik pada anak terbagi menjadi motorik kasar dan
motorik halus. Motorik kasar berkaitan dengan bagaimana anak mampu
untuk menggerakkan tubuh yang melibatkan kelompok otot besar seperti
merangkak, berjalan, berlari, melompat, dll. Sedangkan motorik halus
berkaitan dengan bagaimana anak mampu untuk menggunakan kelompok
otot kecil di jari tangan seperti menjepit, menggenggam, memotong, dll
(Sofyan, 2018).

Stimulasi dini pada anak usia dini dapat dilakukan dengan cara
bermain. Bermain merupakan hal yang sangat menyenangkan pada anak.
Melalui bermain, perkembangan motorik anak mendapatkan banyak
stimulasi. Bermain yang melibatkan banyak anggota gerak dapat
menstimulasi fungsi kerja otot yang akan meningkatkan sirkulasi darah ke
otak serta dapat meningkatkan imun tubuh. Melalui bermain aktivitas fisik,
tanpa paksaan apa pun anak akan mau mengulanginya karena menikmati
aktivitas tersebut (Sutapa et al, 2021). Permainan yang dapat dilakukan
seperti berguling, menggelindingkan bola, lempar-tangkap bola,
memindahkan mainan dengan merangkak, dll.

2. Aspek Bahasa

Kemampuan berbahasa merupakan kunci dari menjalin komunikasi.
Agar komunikasi dapat terjalin dengan baik, anak harus menggunakan dan
memahami bahasa yang bermakna bagi orang lain. Perkembangan kosa kata
anak telah dimulai sejak usia satu tahun melalui tahap menghubungkan
antara objek dan lingkungan sekitar (Sofyan, 2018). Kemampuan berbahasa
anak dimulai dari mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Kemampuan
ini dapat terstimulasi apabila anak mendapatkan kesempatan untuk
berkomunikasi berbicara, mendengar, dan didengarkan (Chairilsyah, 2022).
Memberikan stimulasi kepada anak dapat dilakukan dengan sering mengajak
anak berkomunikasi, membacakan buku, dan menyanyikan lagu kepada anak
dapat meningkatkan aspek perkembangan bahasa pada anak (Suardi &
Sulaiman, 2020).
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3. Aspek Sosial-emosi

Menurut The Center on the Social Emotional Foundations for Early
Learning (CSEFEL), perkembangan sosial-emosi adalah kemampuan anak
untuk membangun rasa percaya kepada orang lain baik yang lebih dewasa
maupun sebayanya; mampu mengekspresikan perasaannya dengan cara yang
baik; serta mandiri dalam beradaptasi dengan lingkungan sekitar.
Kemampuan sosial-emosi meliputi kemampuan kesadaran diri, kesadaran
lingkungan sosial, manajemen diri, menjalin hubungan, dan pengambilan
keputusan (Askeland, 2019).

Anak yang kemampuan sosial-emosinya berkembang dengan baik di
usia dini akan menunjukkan keberhasilan yang baik di masa yang akan
datang. Kemampuan sosial-emosi dapat dilatih dengan berinteraksi baik
dengan orang dewasa maupun sebayanya. Interaksi dijalin melalui berbagai
kegiatan seperti bermain bersama indoor maupun outdoor, bercerita, kegiatan
seni seperti bermain musik, bernyanyi, dan menggambar (Askeland, 2019).
Aspek sosial-emosi harus terstimulasi dengan baik karena berkaitan erat
dengan kemampuan anak untuk beradaptasi dengan orang lain dan
lingkungan sekitar.

4. Aspek Kognitif

Kognitif atau cognition yang berarti mengetahui adalah
perkembangan yang terjadi secara bertahap dalam kehidupan setiap manusia
untuk dapat memahami dan mengelola informasi. Kemampuan kognitif dapat
distimulasi dengan memberikan rangsangan pendidikan seperti mengenal
instruksi dan objek yang memacu proses berpikir anak. Sehingga ketika anak
memasuki dunia pendidikan selanjutnya, anak akan lebih mudah memahami
instruksi dari setiap kegiatan pembelajaran (Nua et al, 2023).

Bermain dapat menstimulasi perkembangan kognitif anak. Melalui
aktivitas bermain, anak akan mendapatkan pengalaman baru, melatih
kemampuan untuk menggunakan berbagai alat dan bahan, serta berinteraksi.
Melalui bermain, anak juga belajar mengenal dunia. Bermain adalah kunci
perkembangan aspek kognitif selanjutnya, oleh sebab itu bermain bagi anak-
anak merupakan pengalaman yang wajib dimiliki setiap anak. Melalui
bermain, kemampuan berpikir serta pemecahan masalah pada anak akan
terstimulasi (Sofyan, 2018).

5. Aspek Moral

Perkembangan aspek moral erat kaitannya dengan perkembangan
aspek kognitif. Apabila anak dapat mencapai kematangan kognitif maka
kematangan moral juga harus tercapai. Apabila, kematangan moral tidak
tercapai maka individu tersebut tidak matang secara moral. Anak usia dini
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tidak dapat berpikir secara abstrak. Pemahaman mengenai moral diperoleh
dari mencontoh perilaku dan mendengarkan tuntunan orang dewasa. Moral
berkaitan dengan penentuan baik buruknya sesuatu. Dalam hal ini, setiap
kebudayaan mungkin memiliki pandangan yang berbeda mengenai apa yang
dianggap baik dan buruk (Tadjuddin et al, 2019). Keluarga memiliki peranan
besar untuk meningkatkan kemampuan aspek moral anak.

Perkembangan moral anak dapat berkembang melalui komunikasi
secara intens yang dijalin antara anak dan orang tua. Dengan berkomunikasi,
anak dan orang tua dapat bertukar pikiran mengenai banyak hal dan belajar
mengenai apa yang baik dan buruk (Tadjuddin et al, 2019). Bermain bersama
anak sebaya merupakan salah satu langkah yang baik bagi anak untuk
mengembangkan moralnya. Melalui bermain bersama, anak belajar untuk
mengikuti aturan permainan dan beretika dalam tutur kata serta berperilaku
(Sofyan, 2019).

Segala aspek perkembangan anak harus tercapai dengan baik agar
perkembangan di tahap selanjutnya dapat berkembang dengan baik pula.
Pemberian stimulasi sedini mungkin pada anak harus melibatkan semua
aspek perkembangan. Anak yang mengalami tanda penyimpangan
perkembangan harus segera disadari sedini mungkin karena penanganan
yang cepat dan tepat akan memanfaatkan sifat plastisitas otak anak agar
penyimpangan yang muncul diminimalisir. Penyimpangan tumbuh kembang
harapannya dapat kembali normal sesuai dengan usia perkembangannya
apabila menerima stimulasi dini (Kemenkes RI, 2023).

Pentingnya Peranan Orang Tua Dalam Meningkatkan Tumbuh Kembang Anak

Peran orang tua dalam memberikan pengasuhan yang baik pada anak menjadi
faktor penting yang mempengaruhi tumbuh kembang anak. Pemberian stimulasi
dapat merangsang dan menutrisi tumbuh kembang anak dalam berbagai aspek yaitu
secara fisik, kognitif, sosial, emosional, bahasa, dan moral. Ketika orang tua
memberikan stimulasi yang baik maka fondasi pertumbuhan dan perkembangan
anak di hari ke depannya akan semakin kuat (Mufarrahah, 2024). Dalam
menstimulasi perkembangan anak, orang tua dapat berperan sebagai guru, fasilitator,
dan modelling atau contoh bagi anak. Dalam prosesnya, orang tua baik ayah maupun
ibu harus terus belajar dalam meningkatkan kualitas pertumbuhan dan
perkembangan anak.

Orang tua merupakan guru utama bagi anak karena proses pembelajaran
dimulai dari interaksi dengan orang terdekat anak. Sebelum anak berinteraksi dengan
lingkungan luar, anak belajar melalui interaksi dengan ayah dan ibunya (Sobri et al,
2021). Stimulasi untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak dapat
diberikan oleh ibu, ayah, atau orang-orang yang dekat dengan lingkungan anak
seperti nenek/kakek termasuk pengasuh (Tawakal & Kurniati, 2022). Walaupun
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demikian, orang tua harus menjadi garda terdepan dalam memantau tumbuh
kembang anak.

Penting bagi ayah dan ibu untuk memahami stimulasi anak sesuai dengan
tahapan usianya. Orang tua yang berperan baik dalam memberikan stimulasi pada
anak dapat mengoptimalkan perkembangan anaknya dibandingkan dengan yang
orang tua yang perannya kurang baik dalam memberikan stimulasi (Royhanaty,
2019; Tawakal & Kurniati, 2022; Hinderayani, 2023). Secara psikososial, orang tua
yang berperan aktif dalam perkembangan anak akan memberikan dampak
perkembangan psikososial yang lebih baik pada anak. Anak yang menerima stimulasi
pembelajaran yang tepat dan intens menunjukkan perkembangan motorik yang lebih
baik dibandingkan dengan yang tidak menerima stimulasi dari orang tuanya (Ghina
& Elsanti, 2022).

Orang tua merupakan fasilitator perkembangan anak. Ayah dan ibu aktif
berperan dalam memfasilitasi anak bermain seperti menyediakan lingkungan yang
menunjang perkembangan anak di segala aspek (Sofyan, 2018). Orang tua dapat
mengajak anak pergi ke taman bermain atau playground serta mendorong anak untuk
menjalin interaksi dengan orang lain. Anak juga diajarkan berinteraksi dengan
lingkungan fisik seperti tumbuh-tumbuhan, tanah, dll. Ayah dan ibu juga dapat
memfasilitasi perkembangan bahasa serta sosial-emosi anak dengan mendengarkan
anak. Kemampuan ini dapat terstimulasi apabila orang tua memfasilitasi kesempatan
bagi anak untuk berkomunikasi berbicara, mendengar, dan didengarkan (Chairilsyah,
2022).

Orang tua juga berperan sebagai modelling atau contoh yang akan ditiru anak.
Anak akan melihat bagaimana orang tua nya berperilaku dan akan melakukan hal
yang sama dikemudian hari. Disadari maupun tanpa disadari, sosok penting yang
akan selalu ditiru anak di awal perkembangannya adalah orang tua. Melalui
modelling, anak akan belajar proses berpikir dan berperilaku (Sodiah & Abel, 2020).
Orang tua memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan kognitif anak usia
dini melalui pemberian stimulasi (Fitri, 2022). Ibu yang sering mengajak anak
berkomunikasi, membacakan buku, dan menyanyikan lagu kepada anak dapat
meningkatkan aspek perkembangan bahasa pada anak (Suardi & Sulaiman, 2020).
Stimulasi dapat diberikan dengan berbagai cara seperti bermain dan melakukan
interaksi secara intens. Dalam prosesnya, anak akan melihat dan mencontoh tindak
serta tutur kata orang tuanya.

Pemahaman ayah ibu mengenai tumbuh kembang anak dapat ditingkatkan
melalui konseling bersama tenaga kesehatan profesional (Elsi et al., 2022). Masih
banyak orang tua yang sudah mengetahui cara untuk menjaga kesehatan dan
pemenuhan gizi anak, akan tetapi masih belum mengetahui cara untuk menstimulasi
perkembangan anak (Mufarrahah, 2024). Pemberian stimulasi pada anak dapat
dilakukan dengan cara bermain. Anak-anak senang bermain dan belajar melalui
bermain. Pada anak di usia dini, bermain dan belajar tidak dapat dipisahkan karena
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anak mengenal dunia melalui bermain. Keterlibatan orang tua dalam menstimulasi
perkembangan anak mengambil peran yang sangat penting. Keterlibatan peran orang
tua baik di rumah maupun di sekolah dapat meningkatkan kemampuan pembelajaran
anak (Sobri et al, 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN

Stimulasi dini tumbuh kembang anak merupakan strategi promotif dan
preventif yang dapat dilakukan untuk mencegah munculnya penyimpangan
perkembangan anak. Melalui stimulasi dini, ada begitu banyak manfaat pada aspek-
aspek perkembangan yang dapat diperoleh anak. Aspek-aspek perkembangan anak
meliputi aspek motorik, bahasa, kognitif, sosial-emosi, dan moral. Keterlibatan peran
orang tua dalam menstimulasi perkembangan anak sangat penting. Dalam
menstimulasi perkembangan anak, orang tua dapat berperan sebagai guru, fasilitator,
dan modelling atau contoh bagi anak. Dalam prosesnya, orang tua baik ayah maupun
ibu harus terus belajar langkah yang perlu dilakukan dalam meningkatkan kualitas
pertumbuhan dan perkembangan anak.
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